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RINGKASAN

FETY RAHAYU. Perbedaan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Bibit Bakau
Minyak (Rhizophora apiculata Bl), yang dibimbing oleh Bapak Azwin, S.P, M.Si
dan Ibu Hanifah Ikhsani, S.Hut, M.Si

Bibit bakau Minyak (Rhizophora apiculata Bl) adalah salah satu jenis
tanaman mangrove yang sering digunakan dalam penanaman hutan mangrove.
Pembibitan merupakan tahap awal yang penting dalam pengelolaan tanaman
untuk menghasilkan bibit yang berkualitas, diperlukan benih unggul dan media
tanam yang baik. Untuk mendukung rehabilitasi, benih harus memiliki kualitas,
daya tahan, dan pertumbuhan yang baik. Media tanam sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan benih karena memberikan suplai nutrisi yang cukup. Dalam
rehabilitasi, benih yang baik berperan sebagai stimulan agar proses berjalan
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media
tanam yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan bakau, sebagai bagian dari
upaya pelestarian wilayah pesisir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dan jenis media tanam yang tepat terhadap pertumbuhan bibit bakau
minyak (Rhizophora apiculata BI).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 taraf perlakuan media tanam. Perlakuan
dari penelitian adalah media tanah ultisol, media tanah gambut, media tanah
lumpur laut dan media pasir sungai. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali
sehingga diperoleh 16 unit percobaan, masing-masing unit percobaan terdiri dari 4
bibit, maka total 64 bibit. Parameter pengamatan persentase hidup propagul,
pertambahan tinggi propagul, pertambahan diameter bibit, pertambahan jumlah
daun dan panjang akar terpanjang.

Dari penelitian yang dilakukan bahwa media tanam yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit bakau minyak (Rhizophora
apiculata Bl). Persentase hidup propagul bakau minyak (Rhizophora apiculata
Bl) adalah 100% hidup. Parameter media tanam berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diamater tanaman, jumlah helai daun
dan panjang akar terpanjang. Media tanam yang terbaik adalah tanah lumpur laut.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kawasan hutan mangrove terluas di
dunia. Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Pengelolaan Ruang Laut di
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (KKP, 2022)
menyebutkan bahwa luasan mangrove Indonesia pada tahun 2021 mencapali
3.364.076 Ha dengan kondisi mangrove lebat seluas 3.121.239 Ha (93%),
mangrove sedang 188.363 Ha (5%) dan mangrove jarang seluas 54.474 Ha (2%).
Luasan tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara dengan luasan hutan
mangrove terbesar di dunia. Hal ini tentunya perlu pelestarian guna menjaga hutan
mangrove serta menjaga wilayah Indonesia dari kerusakan habitat mangrove agar
terhindar dari bencana alam serta menjaga kelestarian lingkungan pesisir.

Indonesia sebagai negara kepulauan tentunya memiliki kawasan pesisir pada
seluruh provinsi, termasuk Kepulauan Riau. Data dari Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (DLHK) menyebutkan bahwa luas kawasan konservasi mangrove
di Kepulauan Riau mencapai 68.351 Ha (kompas.com, 2022). Akan tetapi, dari
jumlah luas tersebut, 55% diantara kawasan tersebut mengalami kerusakan
(kompas.com, 2022). Keadaan ini tentunya diperlukan perhatian khusus dimana
kawasan hutan mangrove tersebut memerlukan rehabilitasi kawasan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun
2020 Pasal 1 menjelaskan bahwa rehabilitasi merupakan upaya memulihkan,
mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan guna meningkatkan
daya dukung, produktivitas dan perannya dalam menjaga sistem penyangga
kehidupan. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan selanjutnya
mengeluarkan Peraturan Menteri LHK Nomor 23 Tahun 2021 yang menjelaskan
bahwa salah satu komponen rehabilitasi adalah tersedianya benih yang berkualitas
sehingga tujuan daripada rehabilitasi dapat tercapai dengan maksimal.

Benih merupakan biji tanaman yang dipergunakan untuk keperluan
pengembangan suatu komoditas tumbuhan (Loesilolo, 2013). Dalam upaya
menghasilkan tanaman yang bermutu diperlukan benih yang unggul dan
berproduksi maksimum dengan sarana media tanam yang baik. Karena,

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dalimoenthe (2013) menjelaskan



bahwa media tanam memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan perakaran
benih. Dalam mendukung rehabilitasi, tentunya diperlukan benih dengan kualitas
dan daya tahan serta pertumbuhan yang baik sehingga kuantitas dan kualitas bibit
dapat terjamin. Hal ini dilakukan agar ketersediaan bibit dalam jumlah banyak
dapat terjaga sehingga keberlanjutan dari rehabilitasi dapat terjaga dengan baik
pula salah satunya memlalui media tanam.

Media tanam merupakan tempat tumbuhtanaman. Media tanam memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan benih (Rahman et al., 2022).
Dalam proses rehabilitasi, tentunya diperlukan benih yang baik sebagai stimulan
rehabilitasi agar dapat berjalan dengan baik. Adapun beberapa diantara bibit
mangrove yang dapat digunakan adalah bakau (Rhizophora apiculata BI).

Bakau merupakan tanaman yang tumbuh dikawasan pantai dan paling
banyak dijumpai pada batasan antara muara dan sungai, memiliki ciri hidup
berkelompok dengan jumlah yang banyak serta memiliki akar yang besar dan
memiliki buah (Desyanputri, 2016). Tanaman bakau (Rhizophora apiculata Bl)
merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di hutan mangrove. Bakau dapat
tumbuh hingga 30 meter dengan diamter sekitar 50 cm. Tanaman bakau memiliki
akar udara yang keluar dari cabang dengan kulit kayu berwarna abu tua dan
cenderung berubah-ubah. Adapun daun pada tanaman bakau berwarna hijau tua
pada bagian tengah dan kemerahan pada bagian bawah. Tumbuhan bakau hidup
ditanah berlumpur, halu dan tergenang pada saat pasang normal. Tumbuhan bakau
ini tidak menyukai substrat yang lebih keras yang bercampur dengan pasir.

Menurut (Pangestika, 2018) salah satu media tanam yang digunakan dalam
membudidayakan bakau adalah tanah lumpur laut dan tanah ultisol. Sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fauzan & Arifin, 2016) menyatakan bahwa
bibit mangrove memiliki respon yang baik pada pertumbuhan dengan
menggunakan lumpur lapindo yang ada di Sidoarjo Jawa Timur. Sementara itu,
dalam jenis spesies mangrove lainnya yakni tanaman api-api (Avicennia marina)
dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rosnarita & Rizani, 2021)
menyatakan bahwa tanaman yang termasuk dalam spesies mangrove dapat

dilakukan melalui media tanam tanah, pasir laut dan pasir sungai.



Perbedaan-perbedaan jenis media tanam tersebut menunjukkan bahwa
teradapat berbagai macam media tanam yang dapat digunakan sebagai bahan
dalam pembibitan mangrove dalam hal ini bakau sebagai upaya pelestarian
wilayah pesisir. Untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh perbedaan media tanam terhadap pertumbuhan bakau menjaga
keberlanjutan ekosistem hutan mangrove yang akan dilaksanakan di Persemaian
SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru Jl. Suka Karya Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

1.2. Rumusan Masalah

Bakau (Rhizophora apiculata Bl) merupakan salah satu jenis spesies
tanaman yang berada di kawasan hutan mangrove yang ada di Indonesia. Krisis
hutan mangrove di Indonesia menjadikan urgensi bakau sebagai tanaman menjadi
meningkat. Sehingga diperlukan pembibitan yang efisien guna menjaga kawasan
hutan mangrove tetap konservatif. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah media tanam yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit

bakau minyak (Rhizophora apiculata BI)?

2. Media tanam manakah yang memiliki kemungkinan pertumbuhan paling baik

pada bakau minyak (Rhizophora apiculata Bl)?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan media tanam
yang tepat serta terbaik terhadap pertumbuhan bibit bakau minyak (Rhizophora
apiculata Bl).

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi lembaga yang mengelola persemaian
bakau dengan meningkatkan efektivitas pertumbuhan bibit melalui pemilihan
media tanam yang tepat, memastikan pertumbuhan optimal. Selain itu, penelitian
ini menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya terkait media tanam pada

berbagai jenis tumbuhan mangrove.



1.5. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : Jenis media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bibit bakau minyak (Rhizophora apiculata BI).

H; - Jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit
bakau minyak (Rhizophora apiculata BI).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan bahwa media tanam yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit bakau minyak (Rhizophora
apiculata BIl). Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter
pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diamater tanaman, jumlah helai daun
dan panjang akar terpanjang. Persesntase hidup propagul bakau minyak
(Rhizophora apiculata Bl) adalah 100% hidup. Media tanam yang terbaik adalah

tanah lumpur laut atau M3,

5.2. Saran

Untuk menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan yang lebih lanjut
perlu dilakukan penanaman bibit bakau minyak (Rhizophora apiculata BI)

dihabitatnya langsung atau melakukan penanam di mangrove.

34
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